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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dilakukan, penggunaan 

pembelajaran Berdiferensiasi berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik pada kelas V SDN 2 Keru. Pengaruh minat belajar siswa 

ditunjukkan dari hasil rata-rata pretest pada kelaseksperimen sebesar 34,81. 

Setelah diberikan perlakuan menggunakan pembelajaran Berdiferensiasi rata-

rata posttest kelas eksperimen mengalami peningkatan menjadi 87,25. 

Sedangkan nilai rata-rata pretest kelas control sebesar 28,52 dan nilai rata-rata 

posttest kelas control mengalami peningkatan menjadi 70,70. Artinya 

penggunaan pembelajaran Berdifensiasi sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik di kelas V SDN 2 

Keru. 

Program SPSS 23 mendukung pada fakta bahwa hasil perhitungan uji 

normalitas di kelas eksperimen dan control melebihi 0,05 dan diperoleh pada 

taraf signifikan 5% dari distribusi normal. Uji homogenitasnya seragam 

dengan nilai sig. 0,314 > 0,05. Pada pengujian hipotesis menggunakan teknik 

Paired sample T-Test. Ha dapat diterima karena sig (2 tailed) lebih kecil dari 

0,05, dengan taraf signifikan diketahui nilai sig (kedua belah pihak) 0,05, 

(0,000<0,05) 5 %. 
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5.1 Saran 

Setelah melakukan penelitian tentang Pengaruh Implementasi Pembelajaran 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif siswa Sekolah Dasar pada Mata 

Pelajaran IPAS, peneliti memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan 

masukan kepada: 

1. Pihak Sekolah 

a) Kepada kepala sekolah untuk terus melakukan peningkatan dan 

evaluasi bersama dalam proses pemberian Pembelajaran Berdiferensiasi 

oleh guru terhadap peserta didik. 

b) Kepada guru kelas untuk selalu memperhatikan kebutuhan belajar 

peserta didik dan memberikan bimbingan untuk memperbaiki hasil 

belajar siswa. 

2. Bagi Guru 

Hendaknya lebih memperhatikan model pembelajaran yang akan di 

ajarkan kepada peserta didik tertarik dan dapat meningkatkan mutu 

pendidikan agar lebih baik lagi dengan menerapkan pembelajaran 

Berdiferensiasi yang dapat dijadikan salah satu model untuk meningkatkan 

motivasi peserta didik agar berani dan aktif dalam menyampaikan hasil 

akhir diskusi sehinga nanti dapat menjadi salah satu alternative yang 

diterapkan di dalam kelas. 
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3. Bagi Peneliti selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya bias melanjutkan penelitian ini 

dengan memperhatikan model pembelajaran untuk melihat kemampuan 

Berpikir Kreatif peserta didik di sekolah 

4. Bagi peneliti sendiri 

Hal ini akan menjadi acuan untuk dijadikan sebagai modal ilmu penelitian 

yang bias digunakan pada saat menjadi guru. 
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Lampiran 1. Surat IzinPenelitian 
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Lampiran 2. Surat KeteranganPenelitian Dari SekolahTempatPenelitian 
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Lampiran 3. Lembar Validasi Soal TesLiterasi Sains oleh Ahli 
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Lampiran 4  

 

Hasil KemampuanSiswaMenjawab Soal KelasEksperimen dan 

Kontrol 
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No Nama 

KelasEksperim

en 
Nama 

KelasKontrol 

Pre-

test 

Post-

Test 

Pre-

Test 

Post-

Test 

1 Alia Abiatun Nisa 33 100 Asriani 15 73 

2 Andrea Wilhamzi 10 80 Azzakia 30 80 

3 Fahtul Mazid 30 95 Doni Arta 13 80 

4 Haetun Maulana 33 78 Fina Khairatun Nisa 40 73 

5 Imam Hafiz Hidayatullah 50 100 M. Izwan Saputra 33 80 

6 M. Iqbal Dwiantara 33 85 M. Naufal Maulana 35 70 

7 M. Khaerul Rizal 40 90 Muhamad Najamudin 30 60 

8 Mifthahul Jannah 43 100 Muhamad Putradiana 15 50 

9 Muhamad Anggara Wahyu 43 90 Muhammad Adrian 33 45 

10 Muhammad Dody Iskandar 33 70 Muhammad Ahlil Fikri 33 88 

11 Muhammad Nabil Wahyudi 12 50 Muhammad Aidil Safoan 50 80 

12 Muhammad Nasihun Amin 38 88 Muhammad Ariya 15 65 

13 Muhammad Paril Haqiqi 38 90 Muhammad QusyairiY 35 90 

14 Nurul Aswad 38 98 Nur Azizah 45 80 

15 Saepudin 40 97 Soimah 23 90 

16 Siska Hidayah 43 85 Wisdianti 10 38 

17    Muhammad Zikri 30 60 

       

Jumlah 557 1.396 Jumlah 485 1.202 

Rata-rata 34,81 87,25 Rata-rata 28,52 70,70 

Nilai Terendah 10 50 Nilai Tertinggi 50 90 

Nilai Tertinggi 43 100 Nilai Terendah 10 38 
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Lampiran 5. Soal Pilihan Ganda dan Essay 

Soal Menganalisi (C4), Mengevaluasi (C5) dan Mencipta (C6) 

1. Perhatikan pernyataan berikut ini! 

1. Membantu pembentukan vitamin D 

2. Membantu proses Foto sintesis pada tumbuhan 

3. Membantu proses pencernaan hewan 

4. Membantu pembentukan vitamin A 

5. Dapat digunakan sebagai tenaga pembangkit listrik 

Pernyataan yang benar untuk manfaat dari sumber energy panas 

mataharia dalah….. 

a. 1, 2, dan 3 

b. 1, 2, dan 5 

c. 1, 3, dan 5 

d. 2, 3, dan 5 

2. Saat Ibu hendak membuat nasi goreng, Ibu menggunakan mentega 

sebagai pengganti minyaknya. Ketika mentega di letakkan di atas 

wajan yang panas, mentega tersebut meleleh. 

Peristiwa ini terjadi akibat terjadinya perpindahan panas secara…. 

a. radiasi 

b. konveksi 

c. konduksi 

d. langsung 
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3. Perhatikan gambar dibawah ini 

 

 

J 

 

 

 

jika api kompor diperbesar pada saat air yang ditumpangkan di 

atasnya sedang mendidih, maka…. 

a. kecepatan air mendidih bertambah 

b. suhu air tetap 

c. suhu air bertambah 

d. kecepatan air mendidih tetap 

4. Seorang nelayan membawa sebongkah es dan diletakkan di dalam 

kotak tertutup. Kotak tersebut terbuat dari bahan gabus. Saat ikan 

tertangkap, langsung dimasukkan kedalam kotak. Mengapa nelayan 

memilih kotak yang terbuat dari gabus? 

a. Gabus mudah terapung di air karena massa jenis gabus kecil 

b. Gabus sukar menghantarkan panas sehingga es teta pawet 

c. Ikan lebih segar di dalam kotak gabus dari pada dibiarkan hidup 

d. Ikan membutuhkan tempat dari bahan yang kuat dan kokoh 
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5. Manakah contoh yang merupakan perpindahan kalor secara radiasi? 

a.      b.    

 

 

c.      d.  

 

 

 

URAIAN 

6 Sebutkan masing-masing Empat yang termasuk golongan benda 

konduktor dan isolator 

 

 

 

 

 

7. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Koduktor dan isolator 

8. Andi memasak nasi di atas kompor, setelah nasinya matangapa yang 

digunakan andi untuk mengangkat alat masaknya? Jelaskan 

9. Sebutkan tiga cara perpindahan panas/kalor 

10. Ketika kamu berjalan dibawah Terik matahari, apa yang kalian 

rasakan? Tentunya kalian merasa panas, hal tersebut merupakan 

perpindahan kalor secara? 

 

 

 

 

 

No B. Konduktor B. Isolator 

1   

2   

3   

4   
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Lampiran 5. Modul Ajar. KelasEksperimen 

Modul Ajar 

 Penyusun  :       NADILA IKA PRATIWI   

 Instansi   :       SDN 2 KERU  

 TahunPenyusunan :  Tahun 2023 

 JenjangSekolah :  SD  

 Mata Pelajaran  :  IPAS  

 Fase / Kelas :  A / V   

  Materi     :Perpindahan Kalor   

 Alokasi Waktu  :  2x35 Menit (2 JP)  

B.  KOMPETENSI AWAL   

•Memahami proses perpindahan kalor 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA  

• Mandiri 

• Bernalar Kritis 

• Bergotong royong  

D.  SARANA DAN PRASARANA  

• Buku Guru dan Buku SiswaKelas V, Tema 6: Panas dan Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

• LKPD 

• Bahan ajar pesertadidik 

• Soal evaluasi 

• Bahan praktik (lilin, mentega, sendok, korekapi, dan gambar) 

INFORMASI UMUM   

A.  IDENTITAS MODUL  
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E.  TARGET PESERTA DIDIK  

•Peserta didik reguler/tipikal 

F.  MODEL PEMBELAJARAN  

•Tatap Muka (TM)  

KOMPNEN INTI  

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Tujuan Pembelajaran:   

• Siswa mampu memahami perbedaan suhu dan panas 

• Siswa mampu memahami manfaat dan menerapkan manfaatdari panas 

• Siswa mampu memahami konsep perpindahan panas (konveksi, konduksi, radiasi) 

• Siswa mampu memahami benda (konduktor dan Isolator) 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA   

•    Meningkatkan kemampuan siswa tentang perpindahan kalor, pengaruh panas terhadap benda, dan perbedaan 

antara konduktor dan isolator 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK   

•Pernakah kalian berjalan di bawah terik matahari? Dan apa yang kalian rasakan setelahnya? 

• Apa saja jenis benda yang mudah menghantar kan panas? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN  

KegiatanPendahuluan 

1. Guru membuka kegiatan dengan aktifitas rutin kelas, sesuai kesepakatan kelas 

(menyapa, berdoa, dan mengecek kehadiran).  

2. Guru melakukan Ice Breaking yang bertujuan untuk membangkitkan semangat siswa 

selama mengikuti proses belajar. 
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3. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa.  

4. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin setiap saat dan 

manfaatnya bagi tercapai cita-cita. 

5. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, manfaat dan aktivitas 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

6. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru mendiskusikan perkembangan kegiatan 

literasi yang telah dilakukan. 

Kegiatan Inti 

a. Diferensiasi konten 

1. Guru meyiapkan media pembelajaran (Media gambar, lilin, mentega, sendok, 

dan korekapi) yang akan digunakan sebagai penunjang proses pembelajaran. 

2. Guru menjelaskan mengenai kalor, bagaimana pengaruh kalor terhadap benda 

dan berbagai cara perpindahan panas dengan bantuan media gambar 

pembelajaran yang telah disiapkan. 

3. Siswa mengamati penjelasan yang diberikan guru (informasi) tentang bagaimana 

panas bias berpindah. 

4. Siswa mencatat informasi-informasi penting yang ia temukan dari penjelasan 

guru, siswa diperboleh kan untuk membuat catatan kecil tentang konsep-konsep 

penting yang ia dengarkan. 

5. Guru memberikan penekanan pada penjelasan: Konduksi adalah cara perindahan 

panas melalui zat perantara. Perpindahan panas yang disertai dengan 

perpindahan partikel zat disebut konveksi. Sedangkan radiasi adalah cara 

perpindahan panas dengan pancaran disebut dengan radiasi pada saat 

menjelaskan 

6. guru menggunakan media gambar untuk menunjukkan proses perpindahan kalor 

dan gambar yang berhubungan dengan pengaruh panas terhadap benda. 

 

 

 

 

 

https://www.yoru.my.id/2021/10/download-modul-ajar-sekolah-penggerak-bahasa-indonesia.html
https://www.yoru.my.id/2021/10/download-modul-ajar-sekolah-penggerak-bahasa-indonesia.html
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b. Diferensisasi Proses 

Praktik 

1. Siswa melakukan percobaan dan pengamatan tentang perpindahan panas secara 

konduksi.  

2. Siswa melakukan percobaan dengan memasukkan mentega kedalam sendok dan 

sendok tersebut di letakkan di atas api, siswa memegang sendok tersebut selama 

1 sampai 2 menit dan mengamati apa yang terjadi. 

3. Siswa menjawab beberapa pertanyaan yang terkait dengan percobaan yang 

ialakukan. Mengapa mentega dapat meleleh? Termasuk peristiwa apakah 

perpindahan panas pada percobaan ini? Mengapa disebut demikian? 

4. Siswa membuat kesimpulan dari percobaan yang ialakukan. Apa yang kamu 

rasakan setelah mendekatkan tangan di dekat lilin menyala? Perindahan panas 

dengan pancaran disebut dengan radiasi. 

c. Diferensiasi Produk 

Diskusi Kelompok 

1. Guru membagi siswa menjadi lima kelompok 

2. Guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada masing-masing 

kelompok 

3. Siswa diminta untuk berdiskusi mengenai soal-soal yang telah dibagikan 

4. Setelah selesai mengerjakan tugas, masing-masing siswa mempresentasikan 

hasil dari diskusi yang telah mereka kerjakan. 

5. Guru meluruskan jawaban yang masi belum tepat. 

Penutup 

2. Siswa menyimak cerita motivasi tentang pentingnya sikap sungguh-sungguh 

dalam belajar. 

3. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga kebersihan kelas. 

4. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang siswa. 
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TABEL REFLEKSI UNTUK GURU  

NO  PERTANYAAN  JAWABAN  

1  Apakah 100 % peserta didik 

mencapai tujuan pembelajaran? 

Jika tidak, berapa persen kira-kira 

peserta didik yang mencapai 

pembelajaran?  

 

2  Apa kesulitan yang dialami 

peserta didik sehingga tidak 

mencapai tujuan pembelajaran? 

Apa yang akan anda lakukan 

untuk membantu peserta didik?  

 

3  Apakah terdapat  peserta didik 

yang tidak fokus? Bagaimana cara 

guru agar mereka bias fokus pada 

kegiatan berikutnya?  
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Lembar KerjaPeserta Didik (LKPD) 

Nama kelompok : 

Anggota  :  

:  

: 

: 

: 

Kelas   : 

Tanggal/Hari : 

Kata Kunci 

a. Konduktor adalah benda yang mudah menghantarkan panas 

b. Isolator adalah benda yang sulit menghantarkan panas 

1. Dari keterangan di atas sebutkan masing-masing tiga yang termasuk golongan 

benda konduktor dan isolator 

 

No B. Konduktor B. Isolator 

1   

2   

3   

4   

5   

 

2. Sebutkan tiga cara perpindahan panas yang kalian ketahui? 

Jawaban: 
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Nilai   

 

Paraf Orang Tua  

 

 

 

 

 

 

 

 

B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK  

• Buku Guru dan Buku SiswaKelas V, Tema 6: Panas dan Perpindahannya. Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. 

D.   DAFTAR PUSTAKA  

TematikTerpaduKurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

103 
 

Modul. KelasKontrol 

Modul Ajar 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 2Keru 

Kelas/ semester : V/1 

Tema   : Panas dan perpindahannya 

Subtema 2  : Perpindahan kalor di sekitar kita 

Pembelajaran: 1. 

Alokasiwaktu : 1 Hari  

 

A. KOMPETENSI AWAL 

 Memahami proses perpindahan kalor 

B. PROFIL PELAJAR PACASILA 

 Mandiri 

 Bernalar Kritis 

 Bergotong Royong 

C. SARANA DAN PRASARANA 

 Media/ Alat : Teks bacaan 

                        : Alat music tradisional masing-masing  

                        : Beragam benda di kelas dan di lingkungan sekitar 

                        : lilin, sendok, mentega, dan korekapi 

 SumberBelajar: Buku Guru dan Buku SiswaKelas V, Tema 6: 

Panas dan Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan 

 LKPD 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik regular/tipikal 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

 Tatap Muka (TM) 
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KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran: 

 Siswa mampu memahami perbedaan suhu dan panas 

 Siswa mampu memahami manfaat dan menerapkan manfaat dari 

panas. 

 Siswa mampu memahami konsep perpindahan panas (konveksi, 

konduksi dan radiasi. 

 Siswa mampu memahami benda (konduktor dan isolator. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Menigkatkan kemampuan siswa tentang perpindahan kalor, 

pengaruh terhadap benda, dan perbedaan antara konduktor dan 

isolator. 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar, dan mengecek kehadiran siswa. 

 Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh 

salah seorang siswa. 

 Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab 

pentingnya mengawali setiap kegiatan dengan 

doa. Selain berdoa, guru dapat memberikan 

motivasi dan semangat agar siswa dapat lebih 

pokus dalam mengikuti pelajaran 

 Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas.  

 Siswa memperhatikan penjelasan guru 

tentang tujuan, manfaat, dan aktivitas 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

15 Menit 
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 Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

pentingnya sikap disiplin yang akan 

dikembangkan dalam pembelajaran. 

 Pembiasaan membaca. Siswa dan guru 

mendiskusikan perkembangan kegiatan 

literasi yang telah dilakukan.  

Kegiatan Inti Diferensiasi Konten 

Ayo Membaca 

 Siswa mencari informasi tentang 

bagaimana panas bias berpindah pada 

bacaan yang berjudul "Perpindahan 

Panas atau Kalor". 

 Siswa menggaris bawahi informasi-

informasi penting yang ia temukan dari 

bacaan, siswa diperboleh kan untuk 

membuat catatan kecil tentang konsep-

konsep penting yang ia temukan dalam 

bacaan.  

 Guru memberikan penekanan pada 

paragraph terakhir: Konduksi adalah cara 

perindahan panas melalui zat perantara. 

Perpindahan panas yang disertai dengan 

perpindahan partikel zat disebut 

konveksi. Sedangkan radiasi adalah cara 

perindahan panas dengan pancaran 

disebut dengan radiasi. 

Duferensiasi Proses 

Ayo mencoba 

 Siswa melakukan percobaan dan 

pengamatan tentang perpindahan panas 

secara konduksi.  

60 Menit 
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 Siswa melakukan percobaan dengan 

memasukkan mentega kedalam sendok 

dan sendok tersebut di letakkan di atas 

api, siswa memegang sendok tersebut 

selama 1sampai 2 menit dan mengamati 

apa yang terjadi. 

 Siswa menjawab beberapa pertanyaan 

yang terkait dengan percobaan yang ia 

lakukan. Mengapa mentega dapat 

meleleh? Termasuk peristiwa apakah 

perpindahan panas pada percobaan ini? 

Mengapa disebut demikian? 

 Siswa membuat kesimpulan dari 

percobaan yang ialakukan. Apa yang 

kamu rasakan setelah mendekatkan 

tangan di dekat lilin menyala? 

Perindahan panas dengan pancaran 

disebut dengan radiasi. 

 

Penutup  Siswa bersama guru menyimpulkan 

pembelajaran yang telah dilakukan 

 Siswa mengerjakan lembar evaluasi 

 Siswa melakukan kegiatan refleksi tentang 

kegiatan yang telah dilakukan 

 Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

aktivitas pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya. Termasuk menyampaikan 

kegiatan bersama orang tua yaitu: meminta 

orang tua untuk menceritakan 

pengalamannya menghargai perbedaan di 

lingkungan sekitar rumah lalu menceritakan 

15 Menit 
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hasilnya kepada guru. Siswa menyimak cerita 

motivasi tentang pentingnya sikap sungguh-

sungguh dalam belajar. 

 Siswa melakukan operasi semutuntuk 

menjaga kebersihan kelas. 

 Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin 

salah seorang siswa. 

 Pembelajaran ditutup dengan doa dipimpin 

salah satu murid. 
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D. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Lembar KerjaPeserta Didik (LKPD) 

Nama kelompok : 

Anggota  :  

:  

: 

: 

: 

Kelas   : 

Tanggal/Hari : 

Kata Kunci 

c. Konduktoradalahbenda yang mudahmenghantarkanpanas 

d. Isolator adalahbenda yang sulitmenghantarkanpanas 

3. Dari keterangan di atassebutkan masing-masing tiga yang 

termasukgolonganbendakonduktor dan isolator 

 

No B. Konduktor B. Isolator 

1   

2   

3   

4   

5   

 

4. Sebutkantigacaraperpindahanpanas yang kalian ketahui? 

Jawaban: 
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Nilai   

 

Paraf Orang Tua  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. REMEDIAL DAN PENGAYAAN  

a. Remedial  

Kalor 

1. Sebutkansumberkalor yang ada di sekitaranda 

2. Apa yang disebutdenganpemuaian dan penyusutan 

3. Fungsidarikalor 

b. Pengayaan 

Coba amatikegiatanmusehari-hari 

1. Apakah yang terjadijika kalian berjalan di bawahmatahari? 

Apakahperistiwaitutermasukdalamperpindahankalor 

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

……………………………………………………… 

2. Ketika kalian memanaskan air, apakah yang di sebut dalam 

perpindahan kalor tersebut 
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Lampiran 6. DokumentasiKegiatan 

Pemberiansoal.  

Kelas A      Kelas B 

 

Pemberian Materi 
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Presentasi Hasil Produk 
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